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ABSTRACT 

Librarian as the guardian of knowledge is a dynamic profession in management infomation and science analysis. 
Librarians face a dynamically changing environment, including globalization and economic liberalization as well 
as information and communication technology. Human resources between countries becomes a necessity, it means 
Indonesia will be filled by foreign workers, as well as librarians. Indonesian librarians are in a dilemma, between 
global competition and professional dedication as a bureaucrat Therefore, the Indonesian librarians should be the 
host. The key is professionalism, integrity, and competence. IPI as libmrianship organization should became the 
initiator and catalyst in responding to environmental changes, such as the development of science and technology, 
decentralization, reform, and the economic of ASEAN integration (MEA 2015). Furthermore, IPI must be a leading 
sector of professional libmrianship organization, independent, and based on the entrepreneurial leadership. The 
national strategy that must be done is strengthening partnerships, consolidation, and cooperation of professional 
organizations; strengthening quality of human resources in the library; increasing equality and welfare of librarians; 
strengthening development facilities of librarian standards in Indonesia; strengthening professional leadership. 
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A. PENDAHULUAN 

Kepustakawanan Indonesia menjadi salah satu 
dimensi pembangunan nasional yang memiliki 
kontribusi dalam perwujudan cita-cita kemerdekaan 
sebagaimana dituangkan dalam pembukaan UUD 
1945 yaitu "mencerdaskan kehidupan bangsa ...IJ. 

Pencapaian pembangunan bidang perpustakaan 
telah menunjukkan kemajuan yang baik, walapun 
perlu berbagai terobosan baru diberbagai bidang. 
Kemajuan tersebut ditandai dengan telah kuatnya 
kerangka regulasi dibidang perpustakaan melalui 
Undang undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan serta Peraturan Pemerintah Nomor 
24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang undang 
Nomor 43 Tahun 2007. 

Perpustakaan sebagai institusi pengelola koleksi 
karya tulis, karya cetak, danlatau karya rekam secara 
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi para pemustaka. Tujuan 
akhir dari kegiatan perpustakaan adalah menjadikan 
masyarakat hidup cerdas melalui belajar sepanjang 
hayat 

Peran dan fungsi perpustakaan yang diamatkan 
dalam Undang undang Nomor 4312007 tentang 
Perpustakaan menjelaskan bahwa kecerdasan 
kehidupan bangsa, perlu ditumbuhkan budaya gemar 
membaca melalui pengembangan dan pendayagunaan 
perpustakaan sebagai sumber informasi yang berupa 
karya tulis, karya cetak, danlatau karya rekam. Oleh 
karena itu, perlu upaya pengembangkan layanan 
perpustakaan agar akses masyarakat terhadap 
bacaan berkualitas dapat terpenuhi. 

Memperolah layanan menjadi hak masyarakat 
sebagaimana dalam Undang undang Nomor 43 
Tahun 2007 tentang Perpustakaan, pasal 5 ayat 
(1) menjelaskan bahwa masyarakat mempunyai 
hak yang sama untuk memperoleh layanan serta 
















